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KEBINEKAAN PENDIDIKAN IBADAH MAHDHAH DALAM NASKAH 

THAIRU AL-FARKHI DAN BUKU HIMPUNAN PUTUSAN TARJIH 

MUHAMMADIYAH 

 

Abstrak 

Pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku 

HPT mewarisi realitas pendidikan kebinekaan yang mengandung perbandingan. 

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah yang terdapat dalam kedua karya 

fenomenal tersebut diharapkan dapat berimplikasi terhadap keberagaman aktivitas 

ibadah yang diamalkan oleh masyarakat muslim sehingga mewujudkan suatu 

harmoni dalam beragama. Penulisan tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

persamaan dan perbedaan serta menganalisis kebinekaan pendidikan ibadah 

mahdhah dalam kedua naskah yang sangat berharga tersebut.  

 

Kata Kunci : Kebinekaan, Pendidikan, Thairu Al-Farkhi, HPT 

 

Abstract 

Mahdhah worship education in Thairu Al-Farkhi manuscript and in HPT 

book inherit the reality of diversity education which contains comparison. 

Diversity in mahdah worship education contains in those two phenomenal works 

is expected to have implications for the diversity of worship activities practiced by 

Muslim communities si as to create harmony in religion. The writing of this thesis 

is aimed to describe the similarities and differences and to analyze the diversity of 

mahdahworship education in those two-precious manuscript.  

Keywords : Diversity, Education, Thairu Al-Farkhi, HPT 

 

1. PENDAHULUAN 

Naskah Thairu Al-Farkhi ditulis dengan huruf Arab Melayu yang tersimpan di 

Perpustakaan Negara Malaysia (PNM). Naskah Thairu Al-Farkhi terdapat satu 

jilid naskah dengan kode MS 752 yang ditulis oleh pengarangnya sekitar abad ke-

18 Masehi berdasarkan pada tera airnya (water mark) dan disalin di Patani, 

Thailand. Adapun untuk pengarangnya belum dapat diketahui karena tidak 

dinyatakan dalam permulaan teks dan kolofon manuskrip tersebut.1  

 
1Wawancara dengan Ibu Effah Imtiaz Binti Zainol dari Pusat Kebangsaan Manuskrip 

Melayu PNM pada tanggal 31 Mei 2019. Ibu Effah mengerahkan tim peneliti PNM untuk 

membantu penulis dalam mengidentifikasi Naskah Thairu Al-Farkhi. Menurutnya, budaya 

mengarang atau menulis sebuah karya manuskrip pada zaman dahulu kebanyakan memang tidak 

mengenalkan nama pengarangnya. 
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Manuskrip ini memiliki kontribusi yang besar terhadap penyebaran 

pendidikan ibadah maḥḍah (selanjutnya ditulis mahdhah) di Pattani. Diketahui 

dalam sejarah Melayu Islam bahwa Pattani merupakan sebagian dari tanah 

Melayu Nusantara yang salah satunya dahulu sebuah kerajaan Melayu Islam di 

Asia semenanjung pemerintah kesultanan Raja Pattani Darussalam (1457 – 1785 

M). Dahulu Pattani bukanlah bagian dari Thailand (Siam), melainkan daerah 

merdeka yang kaya ulama dan kaya harta di Selatan Siam. Kemudian Pattani 

ditaklukkan oleh Siam pada tahun 1785. Selanjutnya pada tahun 1909, Pattani 

resmi menjadi bagian dari Siam yang kemudian mengganti nama dengan 

Thailand.2 

Naskah Thairu Al-Farkhi merupakan naskah tunggal yang mengandung 

pendidikan ibadah mahdhah yang diamalkan oleh sebagian masyarakat muslim 

secara otentik. Dikatan otentik karena pendidikan yang terkandung dalam Thairu 

Al-Farkhi sampai saat ini masih sering dipraktikkan oleh sebagian masyarakat 

muslim dalam aktivitas ibadah mahdhah sehari-hari. Bahkan, hingga kini ada 

banyak buku pendidikan ibadah mahdhah yang isinya hampir sama dengan Thairu 

Al-Farkhi. 

Pendidikan ibadah mahdhah juga terdapat dalam buku Himpunan Putusan 

Tarjih Muhammadiyah (HPT) jilid I dan III. Buku HPT disusun oleh Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Buku HPT Muhammadiyah 

terbaru yang diterbitkan oleh Suara Muhammadiyah adalah buku HPT 

Muhammdiyah Jilid 3. Terkait dengan putusan-putusan Tarjih dalam Himpunan 

Putusan Tarjih jilid III ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, khususnya 

terkait masalah ibadah, yaitu adanya beberapa perubahan terhadap putusan Tarjih 

dalam HPT lama (jilid I). 

Pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku 

HPT mewarisi realitas pendidikan kebinekaan yang mengandung perbandingan. 

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah yang terdapat dalam kedua karya 

fenomenal tersebut mempunyai implikasi terhadap keberagaman aktivitas ibadah 

 
2Francis R. Bradley, Moral Order in a Time of Damnation: The Hikayat Patani in 

Historical Context, Journal of Southeasth Asian Studies Vol. 40. No. 2, (Cambridge: Cambridge 

University Press, 2009), hlm. 267-293. 
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yang diamalkan oleh masyarakat muslim. Pemahaman terhadap keberagaman 

pendidikan ibadah mahdhah dapat mewujudkan suatu harmoni dalam beragama.3 

Kerena itu, upaya penguatan kebinekaan pendidikan ibadah menjadi keniscayaan 

untuk mendewasakan umat dengan nilai-nilai dasar syariah dan prinsip pluralitas 

(tanawuk) dalam beribadah. 

 

2. METODE 

Dalam tesis ini, metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

filologi dan normatif teologis kritis. Penggunaan metode pendekatan filologi dan 

normatif teologis kritis dalam penelitian ini untuk mengaitkan data-data, fakta-

fakta, informasi, dan tindakan (fenomena) tentang kebinekaan pendidikan ibadah 

mahdhah dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT Muhammadiyah.4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Pendidikan Ibadah Mahdhah 

Dalam Naskah Ţairu Al-Farkhi, ibadah diartikan sebagai ketundukan kepada 

Allah swt. yang akan membuat seorang hamba selamat di dunia dan di akhirat. 

Dalam Naskah Ţairu Al-Farkhi, perwujudan ibadah sebagai bekal seorang hamba 

yang hina dan sedikit ilmunya agar semakin meningkatkan pahalanya untuk dapat 

bertemu dengan Rabb-Nya di akhirat. Adapun dalam HPT, ibadah ialah 

bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan jalan mentaati segala 

perintah-perintah-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya, dan mengamalkan 

segala yang diizinkan Allah. 

 
3Penulis memiliki pengalaman dalam hal keharmonisan kebinekaan pendidikan ibadah 

mahdhah di mesjid dekat rumah penulis, yakni Mesjid Al-Muthoyyib, Premulung, Sondakan, 

Laweyan, Surakarta. Jemaah dan Takmir Mesjid tersebut memilki kebinekaan pendidikan dan 

pengamalan ibadah mahdhah sehingga terwujud kerukunan antarkelompok Islam yang berbeda-

beda. Berbeda keadaannya di salah satu mesjid lain di Kota Surakarta. Penulis pernah 

menyaksikan adanya pertikaian verbal usai salat berjamaah lantaran hanya perbedaan pengucapan 

‘basmalah’ dalam bacaan Al-Fatihah. 
4Berkenaan dengan hal pendekatan teologis, saat ini muncul apa yang disebut dengan istilah 

teologi masa kritis, yaitu suatu usaha manusia untuk memahami penghayatan keyakinannya; juga 

suatu penafsiran atas sumber-sumber aslinya dan tradisinya dalam konteks permasalahan masa 

kini. Yaitu teologi yang bergerak antara dua kutub, yaitu teks dan situasi, masa lampau dan masa 

kini. Salah satu ciri dari teologi masa kini adalah sifat kritisnya (Abuddin Nata, Metodologi Studi 

Islam, hlm. 30-31). 
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Dalam HPT, perwujudan ibadah sangat luas, yaitu meliputi 

penyelenggaraan pendidikan, pelayanan kesehatan, penyantunan sosial, 

pemberdayaan masyarakat, peningkatan peran perempuan, mitigasi kebencanaan, 

advokasi hukum dan HAM, peningkatan harkat dan martabat sumber daya 

manusia, pemajuan ilmu dan teknologi, pembinaan ekonomi dan kewirausahaan, 

pembaharuan kebudayaan, pengembangan ukhuwah dan kerjasama, pemeliharaan 

keutuhan bangsa, dan banyak lagi pengembangan yang lainnya. 

Naskah Ţairu Al-Farkhi ditulis oleh penulisnya sebagai risalah untuk 

bekal seseorang yang hina dan sedikit ilmunya sehingga membutuhkan 

pendidikan ibadah mahdhah untuk bekal di dunia dan akhirat.   

“Kuhantarkan akan dia/ risalahku ini bekal segala saudaraku yang hina lagi yang 

sedikit daripada akalnya/ yang baharu belajar seperti aku dan tiada aku perbuat 

akan dia itu bekal segala orang yang besar// ilmunya dan orang yang tinggi 

ilmunya lagi lewat yang dalam akalnya dan terkaya ia/ daripadanya karena 

bahwasanya aku seorang hamba Allah sehabis-habis rendah daripada yang 

lainnya, dan/ telah meminta aku kepada Allah yang Maha Mulia lagi yang Maha 

Besar akan bahwa menyempurnakan ia akan risalah/ ku ini dan bahwa menjadikan 

ia bekal beberapa pahalanya di dalam akhirat dan aku memintakan/ Allah Ta’ala 

pula akan dua titik satu titik di dalam dunia ini daripada makrifat akan dia/ dan 

satu titik di dalam akhirat” (Naskah Ţairu Al-Farkhi, hlm. 2). 

 

Sementara buku HPT, dapat dikatakan sebagai panduan tata cara ibadah 

yang sangat penting bagi warga Muhammadiyah. Buku ini seakan telah menjadi 

bacaan wajib bagi warga Muhammadiyah yang ingin mengetahui hal ihwal 

tentang agama Islam dan pendidikan ibadah yang paling kuat dasar hukumnya 

sebagai pengajaran dan pendidikan kepada anak-anak dan pemuda-pemuda 

umumnya dan dalam pengajian-pengajian, kursus-kursus dan ceramah-ceramah, 

agar tambah merata dan banyak faedahnya untuk melenyapkan perselisihan-

perselisihan yang mengganggu umat Islam dalam memenuhi agama.  

Buku HPT diharapkan sebagai usaha penanaman keimanan dan 

peningkatan pengamalan agama serta pelaksanaan pengkajian ajaran Islam guna 

mendapatkan bimbingan dan pedoman bagi kehidupan masyarakat. Hal ini disebut 

pendidikan Islam berkemajuan. 

Naskah Ţairu Al-Farkhi merupakan manuskrip sebagai representasi tradisi 

hidup di tengah masyarakat yang merefleksikan kemajuan peradaban (civilization) 
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anak bangsa. Manuskrip-manuskrip itu berisi tentang ketuhanan, ajaran ibadah, 

doa dan zikir, budi pekerti, sejarah, cerita rakyat (dongeng, legenda), teknologi 

tradisional, mantra, silsilah, jimat, syair, politik, pemerintahan, undang-undang, 

hukum adat, pengobatan tradisional, hikayat, dan sebagainya. Dengan begitu 

manuskrip juga mengandung fungsi pendidikan yang religius. 

Buku HPT merupakan karya dakwah organisasi Muhammadiyah yang 

dipandang sebagai salah satu upaya pengejawantahan Islam berkemajuan dalam 

bentuk penyusunan pedoman dan tuntunan keagamaan yang diturunkan dari dua 

sumber pokok Al-Qur’an dan As-Sunnah Al-Maqbulah.  

Putusan Tarjih bukanlah keputusan-keputusan Majelis Tarjih dan Tajdid, 

melainkan adalah keputusan Muhammadiyah di bidang keagamaan. Putusan-

putusan ini diambil dalam suatu Musyawarah Nasional Tarjih yang dihadiri oleh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid tingkat 

pusat, utusan wilayah, dan ulama serta cendekiawan Muhammadiyah yang 

diundang untuk menghadirinya. Pengambilan keputusan-keputusan Tarjih 

dilakukan berdasarkan pada apa yang disebut manhaj Tarjih. Dengan manhaj 

Tarjih dimaksudkan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang 

melandasi kegiatan ketarjihan.  

Kegiatan ketarjihan adalah semua upaya intelektual untuk melakukan 

penelitian dan pengkajian terhadap berbagai masalah dilihat dari perspektif agama 

Islam. Komponen-komponen yang melandasi kegiatan ketarjihan meliputi 

perspektif (wawasan), sumber, pendekatan, dan prosedur teknis (metode). 

Perspektif pada gilirannya dirinci lagi hingga mencakup perspektif paham agama 

Muhammadiyah, perspektif tidak berafiliasi mazhab, perspektif tajdid, perspektif 

toleransi, dan perspektif keterbukaan. Sumber ajaran yang pokok adalah Al-

Qur’an dan sunnah maqbulah. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan 

bayani, burhani, dan pendekatan irfani. Untuk metodenya dirinci lebih datail 

dengan beberapa asumsi yang melandasinya. 

Berbeda dengan Naskah Ţairu Al-Farkhi, putusan-putusan dalam HPT 

terlihat bahwa pembicaraan mengenai suatu masalah tidak selalu dari segi halal-

haram, boleh atau tidak boleh, meskipun ini juga bagian dari fikih. Sebaliknya 
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dalam putusan ini permasalahan yang dibicarakan juga dilihat dari segi asas-asas 

umum, seperti pembicaraan tentang fikih tata kelola dan fikih lainnya. Bahkan, 

permasalahannya juga dilihat nilai-nilai dasar fikih, yaitu prinsip-prinsip universal 

ajaran Islam, seperti tauhid, akhlak karimah, kemaslahatan, persamaan, 

kebebasan, persaudaraan, dan lain-lain prinsip universal ajaran Islam. 

 

3.2 Kebinekaan Pendidikan Ibadah Mahdhah 

Pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Ţairu Al-Farkhi dan buku HPT 

mewarisi realitas pendidikan kebinekaan yang mengandung perbandingan. 

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah yang terdapat dalam kedua karya 

fenomenal tersebut mempunyai implikasi terhadap keberagaman aktivitas ibadah 

yang diamalkan oleh masyarakat muslim. 

Keragaman pendidikan dan pengamalan ibadah mahdhah merupakan 

fenomena yang tidak dapat terhindarkan. Kerena itu, upaya penguatan kebinekaan 

pendidikan ibadah menjadi keniscayaan untuk mendewasakan umat dengan nilai-

nilai dasar syariah dan prinsip pluralitas (tanawuk) dalam beribadah. 

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah sering ditemukan dalam ibadah 

salat, baik dalam persiapan salat, pelaksanaannya maupun perbuatan setelah salat. 

Masalah niat misalnya, para ulama berbeda pendapat mengenai tata caranya. 

Masing-masing ulama memiliki argumentasi terhadap berniat dalam beribadah. 

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa niat tempatnya ada di dalam hati, 

ada pula beberapa ulama yang berpendapat bahwa sunah hukumnya mengucapkan 

apa yang diniatkan, termasuk membaca “ushalli” sebelum salat, seperti yang 

diajarkan dalam Naskah Ţairu Al-Farkhi. 

Redaksi Tasyahud dalam salat juga mengandung variasi lafaz, seperti 

redaksi Tasyahud versi riwayat Ibnu Mas’ud, versi riwayat Ibnu Abbas, versi 

riwayat Ibnu Umar, versi riwayat Abu Musa Al-Asy’ari, versi riwayat Umar bin 

Al-Khaththab, dan Tasyahud versi riwayat ‘Aisyah. 

Dalam HPT Muhammadiyah dan Naskah Ţairu Al-Farkhi dijelaskan 

bahwa setiap orang yang hendak mengerjakan salat terlebih dahulu hendaklah ia 

memperhatikan hal-hal berikut: mengetahui telah masuknya waktu salat, menutup 
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aurat, suci badan, pakaian, dan tempat salat dari najis, dan suci dari hadas kecil 

maupun hadas besar.  

Buku HPT Muhammadiyah mengemukakan pendidikan tata cara salat 

menurut Rasulullah saw. secara tertib adalah sebagai berikut:  

1. Berdiri tegak menghadap kiblat dan berniat ikhlas karena Allah. Oleh karena 

niat itu adalah kehendak, maka tempatnya adalah di dalam hati, dan 

merupakan perbuatan hati sehingga tidak dilafalkan. 

2. Mengarahkan pandangan ke tempat sujud saat berdiri 

3. Melakukan takbiratul ihram dengan mengucapkan Allāhu Akbar 

4. Bersedekap dengan meletakkan tangan di atas dada 

5. Membaca doa iftitah secara sir (lirih). Membaca Allāhumma bā’id dan 

seterusnya, atau membaca wajjahtu wajhiya dan seterusnya, atau boleh juga 

membaca Allāhu akbar kabīran dan seterusnya. 

6. Membaca taawuz (istiazah) secara sir 

7. Membaca basmalah secara jahar atau sir pada salat dengan bacaan jahar dan 

secara sir pada salat dengan bacaan sir 

8. Membaca surat Al-Fatihah dan membaca “Amin” 

9. Membaca surat atau ayat Al-Qur’an 

10. Mengangkat kedua tangan sambil membaca takbir seperti dalam takbiratul 

ihram, lalu rukuk (membungkukkan badan) seraya meluruskan punggung 

dengan tengkuk dan telapak tangan kanan memegang lutut kanan dan telapak 

tangan kiri memegang lutut kiri dengan jari-jari tangan agak direnggangkan 

sambil membaca doa (rukuk):  

Subḥānaakallāhumma rabbanā wa bi ḥamdikallāhummagfirlī (sering dibaca 

Rasulullah saw. ketika rukuk dan sujud), atau subḥāna rabbiyal ‘aẓīm, 

subḥāna rabbiyal ‘aẓīm, subḥāna rabbiyal ‘aẓīm, atau subbūḥun quddūsun 

rabbul-malā’ikati war-rūḥ, atau Allāhumma laka raka‘tu, wa bika āmantu, 

wa laka aslamtu. Khasya‘a laka sam‘ī, wa baṣarī, wa mukhkhī, wa ‘aẓmī, wa 

‘aṣabī. 

11. Bangun dari rukuk seraya mengangkat kedua tangan, seperti pada takbiratul 

ihram dengan membaca doa sami’allāhi liman ḥamidah dan apabila telah 

berdiri tegak (iktidal), kedua tangan diluruskan ke bawah, lalu membaca doa 

(iktidal): 

Rabbanā lakal-ḥamd atau Rabbanā wa lakal-ḥamd; atau boleh juga 

Allāhumma rabbanā wa lakal-ḥamd atau Allahumma rabbanā lakal-ḥamd, 

atau Rabbanā wa lakal-ḥamd ḥamdan kaṡīran ṭayyiban mubārakan fīh, atau 

variasi lain Rabbanā lakal-ḥamdu mil’us-samāwāti wa mil’ul-arḍi wa mil’u 

mā syi’ta min syai’in ba‘du. 

12. Membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) lalu sujud dengan cara sebagai 

berikut: meletakkan kedua lutut di tempat sujud dan telapak kaki ditegakkan 

dengan menekukkan jari-jari kaki ke arah kiblat; meletakkan kedua tangan, 

dahi dan hidung di tempat sujud; merenggangkan kedua tangan dari lambung, 

mengangkat kedua siku, telapak tangan diletakkan sejajar dengan bahu serta 
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merapatkan jari-jari tangan dan tidak digenggamkan, kemudian membaca doa 

(sujud): 

subḥanakallāhumma rabbanā wa biḥamdikallāhummagfirlī (sering dibaca 

Rasulullah saw. ketika rukuk dan sujud), atau membaca doa subḥāna 

rabbiyal-a‘lā, subḥāna rabbiyal-a‘lā, subḥāna rabbiyal-a‘lā. Atau membaca 

doa subbūḥun quddūsun rabbul-malā’ikati war-rūḥ. 

Posisi tumit ketika sujud bisa dilaksanakan sesuai dengan kenyamanan 

(dengan direnggangkan atau dirapatkan), karena hadis-hadis yang 

menjelaskan kedua hal tersebut tidak ada yang dapat dijadikan hujah. 

13. Bangun dari sujud untuk duduk iftirasy sambil membaca takbir (tanpa 

mengangkat tangan) dan ketika duduk membaca doa (iftirasy) 

14. Bangun dari sujud seraya membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) dan 

duduk (seperti duduk iftirasy) sebentar, lalu berdiri untuk rakaat yang kedua 

dengan menekankan telapak tangan pada tempat sujud 

15. Melaksanakan rakaat kedua 

16. Duduk tasyahud akhir untuk mengakhiri salat dengan bacaan tasyahud yang 

bervariasi 

17. Mengakhiri salat sengan membaca salah satu bacaan salam: as-salāmu 

‘alaikum wa raḥmatullāhi wa barakātuh, atau as-salāmu ‘alaikum wa 

raḥmatullāh tanpa dilengkapi dengan wa barakātuh. 

18. Melaksanakan salat rakaat ketiga dan keempat. 

 

Sementara itu terkait kebinekaan pendidikan ibadah dalam tata cara salat 

jenazah sebagaimana tertuang dalam HPT jilid 1 dalil ke 28 halaman 228 dapat 

ditarik dua pemahaman. Pertama, setelah takbir pertama membaca Al-Fatihah dan 

salawat. Kedua, setelah takbir pertama cukup membaca Al-Fatihah, sedangkan 

salawat dibaca setelah takbir kedua. Kedua-duanya dapat diamalkan sebagai 

bentuk tanawwu’ al-ibadah. 

Permasalahan lain muncul ketika keberagaman beribadah di kalangan 

umat Islam menyangkut keutamaan beramal saleh, seperti dalam Naskah Ţairu Al-

Farkhi terdapat beberapa amalan ibadah mahdhah yang tidak ditemukan dalam 

kitab kumpulan hadis sahihah (Naskah Ţairu Al-Farkhi, hlm. 23−24). Diharapkan 

bagi peneliti hadis, dasar dalil amalan fadhilah amal yang terdapat dalam naskah 

Ţairu Al-Farkhi perlu diteliti kualitas hadisnya agar dapat diketahui tingkat 

derajatnya (sahih/ hasan/ daif/ hadis palsu). Bahkan apabila kemungkinan hadis-

hadis di atas tidak dapat dinilai sebagai hadis sahih dan hasan, maka perlu 

diperhatikan pula mengenai perbedaaan praktik amalan yang didasarkan hadis 

daif.  
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Sementara itu, di dalam HPT juga menjelaskan tentang fadhail/ fadhilah 

amal (keutamaan beramal), yaitu pada intinya hadis daif tidak digunakan secara 

mutlak kecuali jika ingin dijelaskan daifnya. Hadis-hadis daif yang menguatkan 

satu pada lainnya tidak dapat dibuat hujjah, kecuali apabila banyak jalannya dan 

terdapat padanya qarinah yang menunjukkan ketetapan asalnya, dan tidak 

bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis sahih.  

Sikap tersebut diambil untuk kehati-hatian dan keselamatan dalam 

beramal. Untuk memotivasi pada kebaikan dan mengancam suatu perbuatan yang 

jelek, sudah cukup digunakan hadis sahih dari Rasulullah saw. Sebagai contoh 

mengenai puasa tatawuk dengan memperhatikan catatan penting bahwa selain 

semangat mengambil keutamaan puasa dapat menghapus dosa juga tidak boleh 

bersikap raja’ yang berlebih-lebihan serta tasāhul dalam beragama. 

Puasa tatawuk yang masyruk berdasarkan hadis-hadis Rasulullah saw. 

adalah sebagai berikut: puasa Nabi Dawud, puasa hari Senin dan Kamis, puasa 

bulan Syakban, puasa bulan-bulan Hurum (Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram, dan 

Rajab), puasa hari Ayura dan Tasu’a, puasa Syawal, dan puasa Arafah. Adapun 

mengenai puasa tiga hari setiap bulan, perlu dilakukan kajian lebih lanjut pada 

kesempatan Musyawarah Nasional selanjutnya, apakah yang dimaksud dengan 

puasa tersebut mencakup puasa ayyamul-bīḍ ataukah berdiri sendiri. Begitu pula 

mengenai puasa Mutlak dan puasa tanggal 1-8 Zulhijjah perlu dilakukan kajian 

lebih lanjut pada Musyawarah Nasional yang akan datang. 

Terkait masalah qunut, Majelis Tarjih berpendapat bahwa qunut dengan 

arti berdiri lama untuk membaca dan berdoa dalam shalat, itu masyru’ (ada 

tuntunannya). Majelis Tarjih tidak membenarkan atau berpendapat adanya 

pengertian qiyam dikhususkan untuk qunut subuh yang sudah dikenal dan 

diperselisihkan hukumnya. Nabi saw. menjalankan qunut nazilah sampai Allah 

menurunkan surat Ali-‘Imran ayat 128 sehingga qunut nazilah tidak lagi boleh 

diamalkan, tetapi boleh dikerjakan dengan tidak menggunakan kata kutukan dan 

permohonan pembalasan terhadap perorangan.  

Setelah diteliti kumpulan macam-macam hadis tentang qunut, maka 

Muktamar berpendapat bahwa qunut sebagai bagian daripada salat, tidak khusus 
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hanya diutamakan pada salat subuh. Bacaaan doa Allahummahdinī fīman hadaita 

dalam salat subuh itu hadisnya tidak sah. Adapun mengenai qunut witir, Majelis 

Tarjih bertawaquf belum dapat mengambil keputusan tentang nilai hadis witir 

yang dipakai hujjah alasan bagi adanya qunut witir. 

Terlepas dari perbedaan, kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah 

merupakan nikmat Allah swt. kepada hamba-hamba-Nya. Seseorang yang 

memilih satu ajaran yang menurutnya lebih utama, tidak berarti dia menganggap 

salah ajaran yang lainnya. Dia tidak berhak menghakimi bahwa hanya salah satu 

dari hadis-hadis tersebut yang boleh dan dapat dijadikan pegangan, sedangkan 

yang lainnya harus ditinggalkan.  

Dalam pendidikan ibadah mahdhah terdapat perbedaaan antar empat 

mazhab yang disebabkan perbedaaan dalam proses pemahaman dan upaya 

penyimpulan hukum (istinbat) dari petunjuk Al-Qur’an dan hadis. Perbedaan 

pendapat empat imam mazhab diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama, 

sebab-sebab yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis. Kedua, sebab-sebab yang 

hanya terdapat dalam hadis. 

Bagian akhir Naskah Ţairu Al-Farkhi (hlm. 31-32) menjelaskan 

kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah dengan memberikan penghargaan 

terhadap perbedaan pendapat di antara para imam mazhab. Salah satu sikap 

menghargai perbedaan itu ialah dengan melaksanakan ibadah secara ikhlas karena 

Allah swt. dan tidak saling mencela atau mengumpat orang lain dan atau guru 

yang mengajarkannya ketika pengamalan ibadah mahdhah tersebut terdapat 

perbedaaan furu’iyah.  

HPT sebagai sebuah karya ijtihad jama’i (organisatoris) di lingkungan 

Majelis Tarjih Muhammadiyah yang terdiri dari orang-orang yang memiliki 

kompetensi ushuliyyah dan ilmiah dengan mengikuti seperangkat panduan manhaj 

tarjih. Majelis Tarjih lahir pada 1927 dalam Kongres Muhammadiyah ke-16 di 

Pekalongan atas usulan KH. Mas Mansur. Menurutnya, Muhammadiyah perlu 

mengadakan majelis khusus yang membahas masalah keagamaan serta memberi 

penjelasan dan wawasan bagi masyarakat di tengah banyaknya persoalan 
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khilafiyah. Muhammadiyah tidak boleh mewarisi perpecahan akibat urusan 

khilafiyah dan perselisihan furu’ yang tidak produktif untuk kemajuan. 

Majelis Tarjih lahir untuk merespons konteks sosio keagamaan umat Islam 

serta tuntutan untuk persatuan umat Islam di Hindia Belanda. Saat itu umat Islam 

mengalami gejala pemikiran sempit, fanatik berlebihan terhadap mazhab tertentu, 

sulit menerima perbedaan, bahkan cenderung mudah untuk saling mengkafir-

kafirkan sesama Muslim. Semangat lahirnya Majelis Tarjih adalah untuk 

mewujudkan persatuan umat Islam yang berbeda pandangan, paham, dan mazhab. 

HPT diharapkan menjadi panduan ibadah sekaligus menegaskan muatan 

kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

maqbulah. 

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Ţairu Al-Farkhi 

dan buku HPT Muhammadiyah memiliki beberapa faedah yang dapat dirasakan 

seorang hamba. Pertama, seorang hamba akan dapat memahami dan 

menghadirkan hatinya (khusyuk) ketika dia membaca bacaan yang bervariasi. Hal 

ini dikarenakan jika seseorang selalu membaca satu bacaan zikir, maka dia tidak 

akan mampu menghayati bacaan tersebut, kerena bacaan tersebut sudah menjadi 

rutinitasnya sehingga hatinya lalai ketika menghayatinya. Kedua, keringanan bagi 

seorang hamba untuk memilih ibadah yang mudah untuk dikerjakannya. Ketiga, 

kebinekaan beribadah merupakan wadah bagi seorang hamba untuk saling 

melengkapi wawasan, menambah ibadah dan pahala. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Naskah Thairu Al-Farkhi merupakan manuskrip kuna yang mengandung tuntunan 

ibadah mahdhah berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang ditulis oleh 

pengarangnya untuk risalah umat Islam dan memuat prinsip tanawuk dalam 

ibadah (pluralitas). Sementara buku HPT merupakan karya dakwah organisasi 

Muhammadiyah yang berkelanjutan dan mengandung pendidikan ibadah mahdhah 

untuk warga Muhammadiyah sebagai perwujudan pendidikan Islam berkemajuan 
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berdasarkan dua sumber pokok Al-Qur’an dan As-Sunnah Al-Maqbulah dan 

memuat pengajaran kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah. 

Naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT mengandung nilai keragaman, 

variasi dan keberbedaan dalam pendidikan ibadah mahdhah yang saling 

melengkapi wawasan guna terwujudnya masyarakat muslim yang harmonis. 

Dalam naskah Thairu Al-Farkhi diajarkan untuk senantiasa ikhlas menjalankan 

ibadah karena Allah swt. semata dan tidak diperbolehkan saling mencela terhadap 

perbedaan antar mazhab. Sementara dalam buku HPT diajarkan mengenai proses 

kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah melalui studi kritis pengkajian Al-Qur’an 

dan As-Sunnah Al-Shahihah (Al-Maqbulah). 

 

4.2 Saran 

4.2.1  Penyusun Buku Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah 

Senantiasa mengembangkan dan mengkaji studi pendidikan Islam dengan 

membuka referensi otentik yang terdapat pada manuskrip kuna. Selain itu, juga 

diharapkan senantiasa menjaga konsistensi budaya kritis terhadap pengkajian 

pengembangan studi Islam sehingga tetap mencerminkan watak Islam 

berkemajuan. 

4.2.2  Peneliti/ Pengkaji Manuskrip Kuna 

Senantiasa menjaga spirit meneliti naskah kuna dan menggali keluasan informasi 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan untuk memperkaya 

atau mengembangkan studi pendidikan Islam. Selain itu, hendaknya bersama 

pakar studi hadis, diharapkan dapat bekerjasama untuk meneliti sumber hadis 

yang terdapat dalam Naskah Thairu Al-Farkhi sehingga penemuan hasil studi 

kritik hadis dapat bermanfaat terhadap kritisisme umat Islam. 
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